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PENGARUH SUBSTITUSI SEMEN DAN ABU TERBANG 

TERHADAP NILAI CBR TANAH GAMBUT DENGAN 6 MACAM VARIASI 

KADAR CAMPURAN SEBESAR 15 % DAN 20 %

ABSTRAK

Prilaku tanah sangat mempengaruhi perbedaan dari struktur tanah di beberapa daerah. 
Misalnya tanah gambut. Secara umum lahan dan tanah gambut mempunyai kondisi yang 

hampir sama, yaitu kadar airnya yang tinggi dan kapasitas daya dukungnya rendah, tentu 

saja keadaan seperti ini akan sangat membahayakan jika tanah tersebut digunakan untuk 

suatu konstruksi.

Sebelum melakukan pembangunan diatas tanah gambut, sebaiknya terlebih dahulu 

dilakukan perbaikan tanah. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaikinya 

yaitu dengan menstabilisasikan secara kimia berarti meningkatkan kekuatan tanah dengan 

menggunakan zat kimia tanah dengan bahan tambahan. Salah satunya dicoba dengan 

menambahkan semen dan abu terbang. Dari sini dapat dilihat apakah pengaruh 

penambahan semen dan abu terbang tersebut terhadap nilai CBR tanah.

Sampel tanah pada penelitian ini menggunakan sampel tanah di daerah Tanjung Api - api 
di KM 9 Palembang. Sedangkan semen yang digunakan adalah jenis semen yang biasa 

digunakan untuk konstruksi dan abu terbang yang digunakan berasal dari PLTU Tanjung 

Enim. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian CBR di laboratorium dengan perlakuan 

tanpa rendaman (unsoaked) terhadap benda uji dengan campuran 15 % dan 20 % dari berat 
kering tanah dengan masa pemeliharaan 3, 7 dan 14 hari. Dari perlakuan tersebut akan 

didapat nilai CBR yang dicapai dan masing — masing benda uji yaitu tanah asli, tanah 

dengan penambahan 15 % semen dan abu terbang, tanah dengan penambahan 20 % 

dan abu terbang.
'o semen

Dan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai CBR yang didapat sebesar 
0.0579 ^ untuk tanah asli, setelah ditambah 15 % semen dan abu terbang nilai tertinggi

vi



yang dicapai sebesar 0.0820 % yaitu pada hari ke 14. Sedangkan pada penambahan 20 % 

semen dan abu terbang nilai tertinggi dicapai pada hari ke 14 yaitu sebesar 0.0937 %.

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat disimpulkan bahwa penabahan semen dan abu 

terbang sebesar 15 % dan 20 % sangat berpengaruh terhadap mempertinggi nilai CBR 

tanah gambut. Kenaikan yang terjadi bila dibandingkan dengan nilai tanah asli adalah 

sebesar 53.57 % untuk penambahan 15 % dan 75.38 % untuk penambahan 20 %.
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A

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara garis besar distribusi endapan gambut sebesar 1.214.000 km2, 

sekitar 1 % dari total tanah di bumi, dengan endapan terluas dibelahan bumi utara 

terutama sekali Uni Soviet, Finlandia, Katiada, dan lain - lain. Penyebaran ini 
menduduki tingkat kesepuluh atau terakhir dari ordo — ordo yang disusun menurut 
sistem taksonomi tanah. Salah satu pulau di Indonesia yang memiliki volume 

tanah gambut terbesar adalah Pulau Sumatera. Sumatera memiliki dataran rendah 

dan rawa yang cukup besar terutama di wilayah bagian pantai timurnya, dan 

sebagian besar wilayah tersebut diselimuti oleh tanah gambut dan tanah lempung 

lunak.

atau

Tanah gambut atau yang lebih dikenal dengan nama tanah peat adalah 

campuran dari fragmen - fragmen material organik yang berasal dari tumbuhan - 

tumbukau yang telah membusuk dan berubah secara kimiawi menjadi fosil. 
Material tanah gambut yang ada di bawah permukaan diketahui mempunyai daya 

mampat yang lebih tinggi dibandingkan dengan material tanah pada umumnya 

(Mc. Farlane, 1958).

Penelitian tanah gambut di bidang Teknik Sipil masih sangat sedikit sekali 
dilakukan di Indonesia sehingga pengetahuan tentang tanah gambut masih sangat 
terbatas sekali. Oleh karena itu bilamana akan membangun konstruksi di atas 

lapisan tanah gambut masalah yang timbul adalah :
1. Terbatasnya informasi tentang perilaku tanah gambut.
2. Kurangnya pengetahuan tentang teori dan cara pemakaiannya dalam 

memperkirakan besar pemampatan tanah gambut di lapangan.
3. Terbatasnya informasi tentang metoda perbaikan lapisan tanah gambut yang 

akan dijadikan sebagai dasar suatu konstruksi.

1
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Untuk menyelesaikan masalah tersebut, mengingat banyaknya tanah 

gambut yang tersebar di Sumatera Selatan, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap tanah gambut agar dapat dipergunakan sebagai lahan untuk 

struktur jalan terutama terutama kapasitas daya dukung sub-grade yang sering 

dinyatakan dalam istilah California Bearing Ratio (CBR). Pada penelitian ini akan 

ditinjau nilai CBR tanah gambut setelah dicampur dengan semen dan abu terbang 

pada kandungan 15 % — 20 % dan berat tanah.

12 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran semen dan 

abu terbang terhadap nilai CBR tanah gambut setelah tanah gambut tersebut 
dicampur dengan semen dan abu terbang.

13 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, dilakukan analisa hasil campuran 15 % sampai 20 % 

semen dan abu terbang pada tanah gambut, dengan perincian persentase :
1. 15 % semen + 0 % abu terbang + 85 % tanah gambut
2. 11,25 % semen + 3,75 % abu terbang + 85 % tanah gambut
3. 7,5 % semen + 7,5 % abu terbang + 85 % tanah gambut
4. 20 % semen + 0 % abu terbang + 80 % tanah gambut
5. 15 % semen + 5 % abu terbang + 80 % tanah gambut
6. 10 % semen +10% abu terbang + 80 % tanah gambut
Jumlah sample yang digunakan sebanyak 54 buah, masing - m asi n g 3 buah untuk 

setiap persentase campuran dengan masa perawatan 3 hari, 7 hari dan 14 hari.

1.4 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini penulis hanya akan membandingkan nilai CBR tanah 

gambut pada kondisi normal dengan nilai CBR tanah gambut dicampur dengan 

semen dan abu terbang berdasarkan masing - masing persentase.
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1.5 Sistematika Penulisan

Laporan ini disusun dalam lima bab, yang masing - masing bab tersebut 

akan menguraikan hal hal sebagai berikut:
Bab I. Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian yang dilakukan serta 

sistematika penulisan.
Bab II. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan dikemukakan pengertian - pengertian serta teori - teori 
dan penjelasan yang berkaitan dengan judul dan mang lingkup dari 
laporan ini.

Bab III.Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan metode penelitian yaitu mulai dari waktu, bahan dan 

peralatan, prosedur serta tahapan dan analisa data dari pelaksanaan 

penelitian.
Bab IV.Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan.
Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 

- saran dalam penggunaan semen dan abu terbang sebagai 
salah satu alternatif campuran tanah gambut. Bab ini adalah bab paling 

akhir sekaligus penutup laporan ini.

serta saran



f

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, Naima S., Identifikasi dan Pengujian Sifat Rekayasa Tanah Gambut 
di Desa Gasing Kabupaten MUBA, Tugas Akhir, Teknik Sipil FT. 

UNSRI, 2000
Etika, Tinche, Perbedaan Perilaku Teknis Tanah Gambut dan Tanah Lempung 

Lunak, Tugas Akhir, Teknik Sipil FT. UNSRI, 2000
Gofar, Nurly, DR., Ir., MSCE, Petunjuk Praktikum Mekanika Tanah, 

Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, 

Palembang.
Oemar, Bakrie, Ir., H., MSc., M1HT,. dan Gofar, Nurly ,DR., Ir., MSCE, Sifat - 

sifat Tanah dan Metoda Pengukurannya. Universitas Sriwijaya, 

Palembang, 1995.
Shouman M., Dipl. Ing. HTL., MT., Perilaku Dan Cara Memprakirakan 

Pemampatan Tanah Gambut. MBT Course Program, 2004


